Pengaruh Peningkatan Peranan Posyandu terhadap Prevalensi Nematoda Usus Yang Ditularkan
Melalui
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INTISARI

Nematoda usus yang hidup parasitik di dalam lumen
usus manusia yang ditularkan melalui tanah, atau disebut
Juga Soil transmitted helminths, masih merupakan salah
satu masalah kesehatan yang penting di Indonesia.

Nematoda yang hidup dalam lumen usus manusia akan
menghisap sari makanan, menghambat absorbsi makartan dan
Juga dapat menghisap darah, sehingga bila menginfeksi
anak-anak, dapat méqyebabkam Frotein Kalori Msalnutrisi
(PKM), menghambat pertumbuhan dan dapat mengakibatkan
anemi, sedangkan pada orang dewasa dapat menurunkan dava
kerja dan produktifitas.

Posyandu adalah suatu saran vang dibentuk dengan
mel ibatkan tenaga kesehatan profesicnal Tv=1“pun nonprofe-
sional dan berusaha mengikutsertakan asvarakat dalam
menangani masalah- maealan kesehatan yang a%a dalam ling-
kungannya. Posyvandu membina sikap atau perilaku hidup
sehat pada nasvar=kat, dan perbaikan sikap atau perilaku
hidup sehat aka mempengariini ar1  higiene sanitasi
menjadi lebih balk.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

E peningkatan peranan Posyandu terhadap prevalensi nematoda
| usus vang ditularkan melalui tanah.

i Penelitian dilakukan dengan pemeriksaan tinja secara
| Kato di Laboratorium Parasitologi Universitas Gadjah Mada

)

dan wawancara kepada pengurus Posyandu dengan kuesioner.

Hasil pengamatan menunjukkan Posyandu Xertan lebih
berperan dari pada Posyandu Bungas dan Posyandu Bungas
lebih berperan dari pada Posyandu Titang.

Prevalensi infeksi nematoda usus tersebut untuk ma-
sing-masing Posyandu adalah Posyandu Kertan 31,83 %,
Posyandu Bungas 41,18 % dan Posyandu Titang mencapai 60,87
%. Hasil analisa dengan kai kuadrat perbedaan antar§
Posyandu Kertan dengan Posyandu Bungas tidak bermakna
= BLB8By T P@508 ), aentara Posgandu Bungas dengan Posyandu
Titang juga tidak bermakna (X% = 2,412; P>0,05). Perbedaan
prevalensi nematoda usus antara Posyandu Kertan den
Posyandu Titang secara statistik berbeda bermakna (X =
5,070; P<0,05). Hasil analisa dengan odds ratio infeksi
nematoda usus antara Posyandu Kertan terhadap Posyandu
Titang adalah 3,33, berarti anak-anak di Posyandu Titang
kemungkinan untuk terinfeksi nematoda usus meningkat 3,33
kali lipat dibanding dengan anak-anak di Posyandu Kertan.

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan peranan
Posyandu mempunyai pengaruh menurunkan prevalensi nematoda
usus.
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